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Pendahuluan
Pasal 1 Ayat 1 UU KUP No. 1 menyatakan: Berdasarkan Pasal 16 Tahun 2009, yang

dimaksud dengan “perpajakan” adalah iuran wajib yang diberikan oleh suatu
badan atau orang kepada negara menurut undang-undang, dengan tidak
memperoleh keuntungan secara langsung, untuk kemaslahatan negara dan
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Masyarakat enggan membayar pajak karena definisi pajak yang memaksa.
Karena wajib pajak melakukan berbagai cara untuk meminimalkan atau bahkan
menghilangkan beban pajak mereka, persepsi negatif ini dapat berdampak
negatif tidak hanya pada negara tetapi juga pada wajib pajak itu sendiri.
Misalnya, penggelapan pajak adalah tindakan mengurangi beban pajak dengan
cara melanggar hukum (tax evasion). Dalam hal keringanan pajak, ada dua hal
yang dapat dilakukan yaitu keringanan pajak dan penghindaran pajak tanpa
melanggar hukum.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah variabel religiusitas berpengaruh terhadap Penggelapan pajak ? 
2. Apakah variabel materialism berpengaruh terhadap Penggelapan Pajak ?
3. Apakah variabel Money Ethics dapat memperkuat pengaruh variabel

religiusitas terhadap penggelapan pajak ? 
4. Apakah variabel Money Ethics dapat memperkuat pengaruh variabel

materialism terhadap penggelapan pajak ? 
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Metode
 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif berupa survei dengan 

kuesioner.

 Partisipan dalam penelitian ini adalah anggota dari Asosiasi Kontraktor Listrik 
dan Mekanikal Indonesia, cabang Sidoarjo.

 Skala Likert 1 sampai 5 digunakan untuk mengukur variabel ini
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Hasil
Pengukuran Model (Outer Model )

Convergent validity
Nilai loading factor pada setiap

indicator konstruk yaitu diharapkan

lebih besar dari 0,7 untuk uji

Convergent Validity.

hasil tersebut mengisyaratkan

bahwa hubungan di masing-masing

konstruk terhadap indikator

memiliki keterkaitan yang baik

(Valid).
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Hasil 
 Average Variance Extracted 

AVE Akar AVE

X1 0.836 0.914

X1*Z 1.000 1.000

X2 0.763 0.874

X2*Z 1.000 1.000

Y 0.780 0.883

Z 0.768 0.877

nilai AVE yang diharapkan hasilnya
lebih dari 0,5 dan lebih kecil hasilnya
dari nilai akar AVE, data diatas
menunjukkan bahwa data telah
memenuhi syarat uji discriminant
validity

 Korelasi Variabel Laten

X2 Z X1 Y X1*Z X2*Z

X2 0.874

Z 0.399 0.877

X1 -0.006 -0.224 0.914

Y 0.457 0.574 -0.515 0.883

X1*Z 0.508 0.229 0.212 0.198 1.000

X2*Z -0.526 -0.523 0.367 -0.778 -0.255 1.000

Kriteria dalam korelasi variabel laten yaitu apabila
nilai akar AVE lebih besar dari nilai korelasi antar
variabel laten, maka dapat dikatakan bahwa variabel
laten tersebut memiliki validitas diskriminan yang
baik.
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Hasil 
 Uji Reliabilitas

Cronbach 

Alpha

Composite 

Reliability

X1 0.951 0.962

X1*Z 1.000 1.000

X2 0.938 0.951

X2*Z 1.000 1.000

Y 0.953 0.961

Z 0.940 0.952

Cronbach alpha setiap kontruk
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,6
composite reliability untuk setiap kontruk
lebih besar dari 0.7

dari hal tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pengukuran ini
menggunakan pengukuran yang reliabel.
Nilai composite reliability dan Cronbach
alpha diatas 0,7 menunjukkan bahwa
variabel laten memiliki reliabilitas yang
tinggi.
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Hasil
 Pengukuran Stuktural Model (Inner Model )

 Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi

R-square
R-square 

Adjust

Y 0.710 0.677

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi
diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai R Square
sebesar 0,710 hal ini dapat diartikan bahwa
kontribusi variabel Religiusitas (X1), Materialism
(X2), Money Ethic (Z) terhadap variabel Penggelapan
pajak (Tax Evasion) sebesar 0,710 atau 71,0%.
Sedangkan sisanya sebesar 21.0% yang didapatkan
dari 100% - 71.0% merupakan kontribusi dari
variabel lain diluar penelitian.

 Pengujian Hipotesis

Nilai tersebut diperoleh melalui uji bootstrapping. Rules of
thumb yang digunakan pada penelitian ini yaitu nilai t-statistik
> 1,96 dengan tingkat signifikan p-values 5% yaitu 0,05
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Pembahasan
(O) Original 

Sample

(M) Sample 

Mean

(STDEV) 

Standart 

Deviation

(|O/STDEV|)  

T Statistics
P Values

X1 -> Y -0.291 -0.282 0.141 2.056 0.040

X2 -> Y 0.086 0.112 0.149 0.578 0.563

Z -> Y 0.197 0.191 0.118 1.677 0.094

X1*Z -> Y 0.044 0.032 0.171 0.258 0.796

X2*Z -> Y -0.411 -0.405 0.106 3.860 0.000

menunjukkan nilai T statistik 
sebesar 2.056 > nilai t tabel 

(1,96) dan nilai P Values 0.040 < 
0.05. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap 

penggelapan pajak 

X1 -> Y

menunjukkan nilai T statistik 
sebesar 0.578 < nilai t tabel 

(1,96) dan nilai P Values 0.563 > 
0.05. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa 
materialism tidak berpengaruh

terhadap penggelapan pajak

X2 -> Y

nilai T statistik sebesar 0.258 < 
nilai t tabel (1,96) dan nilai P 

Values 0.796 > 0.05. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa 
variabel love of money tidak 

mampu memoderasi hubungan 
antara religiusitas terhadap 

penggelapan pajak

X1*Z -> Y

nilai T statistik sebesar 3.860 > 
nilai t tabel (1,96) dan nilai P 

Values 0.000 < 0.05. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa 

variabel love of money mampu 
memoderasi hubungan antara 

materialism terhadap 
penggelapan pajak 

X2*Z -> Y
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Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan studi tersebut di atas, diharapkan hasil-hasil berikut ini:

1. Temuan penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian sebelumnya dan membantu peneliti dalam mempelajari

lebih lanjut tentang masalah penghindaran pajak untuk teori dalam perkuliahan.

2. Bagi Wajib Pajak, Penelitian ini diharapkan dapat membantu wajib pajak untuk lebih mengetahui tentang penggelapan

pajak. Penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak dapat mengurangi penerimaan kas negara; dalam hal ini wajib

pajak lebih cerdas dalam mengambil keputusan dan mematuhi batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

3. Bagi almamater saya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang praktik penghindaran pajak dan

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang topik serupa atau terkait, baik lanjutan, pelengkap, atau

sempurna. Juga dapat digunakan untuk memunculkan teori atau gagasan di bidang yang terkait dengan penelitian ini.
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